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PENDARULUAN 

Persaingan dalam dunia usaha adalah faktor ekstemal yang tidak 

mungkin dapat dihindari dan tidak dapat dikendalikan oleh suatu perusahaan, 

namun dcmi mempertahankan keberadaann)a, suatu perusahaan dapat 

melakukan upaya-upaya dari dalam (intern) perusahaan. Upaya internal yang 

dapat dilakukan antara lain dengan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan. 

Pcmanfaatan sumber daya sccara mnksimal dapat dicapai bila ada 

perencanaan yang baik. Setiap perusahaan didirikan deogan maksud untuk 

mencapai suatu tujuan yang Ielah ditetapkan. Sebagaimana diketahui bahwa 

tujuan perusahaan dalam suatu kondisi perekonomian yang kompetitif adalah 

untuk memperolch keuntungan maksimal deogan pertumbuhan pemsahann 

dalam jangka panjang dan juga untuk menjaga kelangsungan hidup perus•haan 

itu sendiri. Oalan1 rangka untuk mencapai tujuaonya, maka setiap perusahaan 

senantiasa berusaha untuk meningkatkan efektilitas mnupw1 efisiensi kerjaoya. 

Untuk mengkoordinasikan kegiatan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, disusunlah strategi-strategi sebagai petunj uk di dalam mencapai 

tujuannya. Untuk memastikan bahwa pcrusahaan melaksanakan strateginyn 

secara efektif dan efisien, manajemen melakukan suatu proses yang disebut 

dengan pengendalian (conrro{). Salah satu bentuk pengendalian adalall dcngan 

menggunakan anggaran. Anggaran yang dibuat merupakan suatu pengarahan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

pcrhatian, karenn membnntu para manajer U..''ltuk memusatkan pcrbatian pada 

masaloh operasional atau keuangan pada waktu yang lebih awal untuk 

pengendalian yang Jebih efel'tif dan efisien. Anggaran merupakan rencana 

tentang kegiatan pcrnsahaan yang mcneal-up berbagai kegiatan operasional 

yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama Jain sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 

Pada u.mu.mnya anggaran disusun secara tertulis. Sclain itu, anggaran 

lazi.ru disebut perencanaan dan pengendalian laba, yaitu proses yang 

dirunjukan untuk membnntu manajemen dalam perencanaan dan pengendalian 

yang efektif. Anggaran dibuat dengan memperhitungkan faktor 

ketidakpastiannya u.ntuk kemudian dilaksanakan. Selain illl, anggaran 

mempunya.i fungsi pengendalian (budgetary control) yaitu dengan 

membandingkan antara ren= yang tercantum dalam anggaran dengan 

kenyataan yang tcrjadi. Proses ini dimulai setelah tahap pcrcncanaan sclesai 

dimana diperoleh dam mengenai biaya yang sebenamya timbul dan jika 

memang terdapat selisih anggarnn yang material maka pihak manajemen dapat 

mengambil langkah-Jangkah yang perlu u.ntuk memperbaiki selisib anggaran 

tersebut dengan cara pcngukuran kinetja. 

Pcngukuran kinerja merupakan su.1tu hal penting bagi sebuah unit bisnis. 

Ini dikarenakan pengukuran kinerja dapat digunakan untuk mcnilai 

keberhasilan suatu perusahaan. Selain itu j1Jga dapat dipergunakan untuk 

melakukan penyusunan strategi-strategi bisnis yang coook dan dapat dijadikan 

sebagai dasar dnlam penyususnan sistem imbalan. Selama ini pengu.kuran 
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